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Tujuan
• Mengenal Cloud Computing dan

penggunaannya
• Mengenal dampak adanya Cloud
• Mengenal tantangan dan permasalahan

komputasi awan
• Mengenal peluang komputasi awan
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Definisi Cloud
• Gabungan pemanfaatan teknologi komputer

('komputasi') dan pengembangan berbasis Internet
('awan'). Awan (cloud) merupakan metefora dari
internet dan abstraksi dari infrastruktur kompleks
yang disembunyikannya.

• Internet Cloud adalah suatu model komputasi di
mana kapabilitas terkait teknologi informasi
disajikan sebagai suatu layanan, sehingga pengguna
dapat mengaksesnya lewat Internet

• kegiatan menyelesaikan suatu proses atau
perhitungan melalui internet dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki oleh suatu kumpulan
komputer yang saling terhubung di suatu tempat.
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Penggunaan Cloud
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Dampak
• Reduce Cost

Memungkinkan pelaku usaha untuk menyewa jasa ICT tanpa perlu mengeluarkan biaya untuk
infrastruktur, pengelolaan, platform, maupun aplikasi IT services lainnya

• Increase Storage
Cloud Computing dapat digunakan sebagai pusat data, dimana data-data tersimpan terpusat dan dapat
diakses kesemua pengguna

• Highly Automated
Pengguna tidak perlu khawatir harus mengganti atau memperbaharui versi dari program yang mereka
gunakan, karena sistem ini dapat melakukan sistem otomatis.

• Minimum Risk
Resiko investasi teknologi dapat ditransfer ke pihak ke tiga, yaitu penyedia jasa di Cloud Computing,
pengguna tidak perlu lagi memusingkan masalah teknologi yang kadaluwarsa sebelum Return on
Investment (ROI) tercapai

• Flexibility
Teknologi Cloud Computing memberikan banyak sistem flexsibilitas dari metode komputansi yang
lama dan dengan mudah dapat berorientasi pada profit dan perkembangan yang cepat dan berubah-
ubah

• Mobility
Pengguna dapat melakukan akses data atau informasi dari tempat yang berbeda-beda

• Allow IT to Shift Focus
Pengguna bisa lebih focus, tanpa perlu mengkhawatirkan server dan isu-isu komputasi lainnya.
Pemeliharaan teknologi dilakukan oleh provider sehingga divisi IT dapat fokus untuk melayani user,
meningkatkan inovasi, dan tidak perlu lagi direpotkan dengan pekerjaan rutinitas dan pemeliharaan
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Faktor Keberhasilan Implementasi
• Security
– Terkoneksi ke internet, perlu pemetaan hak akses ke

pengguna karena semua pengguna bisa melakukan akses
aplikasi data tersebut

• Performance
– Tempat yang jauh dari pengguna bisa mengganggu performa
– Jaringan internet Indonesia yang tidak secepat luar neger

juga menjadi masalah dalam teknologi cloud computing
• Government Compliance
– Belum didukung oleh peraturan yang di tentukan oleh

pemerintah. Misal : Perbankan dan Intitusi Pemerintahan
wajib memiliki sebuah server yang dimana di letakkan di area
milik mereka
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Tantangan Komputasi Awan
• Keamanan
– Hukum dan kebijakan
– Enkripsi
– Data Owrnership

• Ketersediaan dan Fungsionalitas
– Data kritikal atau fungsionalitas
– Disaster Recovery
– Data backup
– Konektivitas jaringan ke cloud
– Jaminan ketersediaan vendor

• Kurang percaya pada teknologi cloud
– Masalah data integrity dan availability
– Masalah data restoration
– Masalah berpindah vendor
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Permasalahan Data 
• Service level

Perlu melihat kontrak tentang transaction response time, data
protection, dan kecepatan pengembalian data. Kadang Cloud provider
tidak konsisten dengan hal ini.

• Privacy
Ada kemungkinan data yang disimpan bisa dibaca oleh pengguna yang
lain tanpa sepengetahuan kita ataupun atas persetujuan kita

• Data Ownership
Seiring dengan kita menyimpan data kita dalam cloud, perlu ada
regulasi tentang kepemilikan data karena setelah didalam Cloud data
sepenuhnya sudah bisa menjadi milik bersama

• Data Mobility
Perlu dipertanyakan bagaimana sharing data antar Cloud Service,
bagaimana data akan kembali bilamana kita memutuskan kerjasama
dengan Cloud Service, kepastian data terhapus kopinya bilamana
terjadi pemutusan kerjasama dengan Cloud Service.

10



Pemerintah dan Cloud
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Regulasi Pemerintah
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Regulasi Pemerintah
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Peluang
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• RPP PITE
• Dalam RPP PITE disebutkan bahwa DC/DRC dari layanan transaksi

elektronik di Indonesia harus berada di dalam wilayah teritori Indonesia. Hal
ini akan mendukung peluang bisnis Cloud Computing di Indonesia dan untuk
kepentingan penegakan hukum, perlindungan dan penegakan kedaulatan
negara terhadap data warga negaranya.

• Security
– Keamanan data nasional : untuk keperluan keamanan data nasional, data

kepemerintahan dan transaksi antar pemerintah selaku sektor publik dengan
masyarakat harus ditempatkan di Indonesia. Hal ini penting agar data tersebut
tidak disalah gunakan oleh pihak lain dan memang berada di teritori Indonesia.

– Pengaturan kehandalan sistem (reliability), ketersediaan akses pita lebar atau
broadband, jaminan kerahasian data (privacy), membangun kepercayaan atau
Builtin trust, dan keberlangsungan penyedia jasa (business continuity). •
Implementasi SOP sebaiknya secara self regulatory yang merujuk pada
pengaturan perlindungan konsumen layanan tersebut seperti keandalan dan
privacy. • Selain itu tentu saja masalah jaminan kelanggengan dan kesinambungan
dari penyedia jasa seandainya terjadi kebangkrutan di pihak penyedia jasa cloud
computing.
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